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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh servant leadership, 

fasilitas, dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di Compassion Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 75 responden 

yang dipilih secara purposif, yaitu karyawan yang dianggap memiliki pengetahuan 

relevan terhadap variabel yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner 

terstruktur yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa servant leadership, fasilitas, dan budaya organisasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Fasilitas yang memadai mendukung produktivitas 

dan kinerja karyawan, sementara budaya organisasi yang inklusif mendorong kolaborasi 

dan rasa memiliki di antara karyawan. Kombinasi dari ketiga variabel ini yaitu servant 

leadership, fasilitas, dan budaya organisasi terbukti memberikan kontribusi besar dalam 

menciptakan kinerja karyawan yang positif. Berdasarkan temuan ini, organisasi 

disarankan untuk terus meningkatkan kualitas kepemimpinan, seperti melalui pelatihan 

servant leadership, memperbaiki fasilitas kerja agar sesuai kebutuhan, serta 

mempertahankan budaya organisasi yang inklusif. Hal ini diharapkan dapat memperkuat 

daya saing organisasi di masa depan. 

 

Kata Kunci: Servant Leadership, Fasilitas, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan 

 

 

1. Pendahuluan 

 

Dalam era persaingan global, kinerja karyawan menjadi faktor krusial 

yang menentukan keberhasilan organisasi (termasuk organisasi non-profit). 

Regen, Johannes, Yakob (2020) mengatakan bahwa, kinerja adalah 

serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh karyawan untuk menyelesaikan 

pekerjaannya dalam waktu tertentu untuk mencapai hasil atau tujuan 

perusahaan. Compassion Indonesia sebagai organisasi non-profit yang 

berfokus pada pengembangan anak dan pengentasan kemiskinan menghadapi 
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tantangan untuk mempertahankan kinerja karyawannya tetap excellent. Disisi 

lain masih terdapat gap dalam pemahaman tentang bagaimana kombinasi 

variabel tersebut memengaruhi kinerja di konteks organisasi non-profit.  

Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada pengaruh individual 

servant leadership atau budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Faizah, Agung, dan Widnyana (2020) 

menemukan ada hubungan yang signifikan antara kepemimpinan yang 

melayani terhadap kinerja karyawan, penelitian ini dilakukan terhadap 

karyawan di kota Denpasar. Menurut Eslamdoust & Mahmoudinazlou (2023) 

adalah umum untuk menggunakan teori yang menjelaskan bagaimana 

kepemimpinan yang melayani dapat berkontribusi positif terhadap kinerja 

organisasi, memotivasi para pengikutnya untuk mengambil peran yang lebih 

aktif dalam merawat organisasi, pemangku kepentingannya, dan satu sama 

lain.  

Namun, masih sedikit penelitian yang secara komprehensif 

mengintegrasikan tiga variable (servant leadership, fasilitas dan budaya 

organisasi) di organisasi non-profit. Pemimpin secara status memiliki 

kedudukan dalam organisasi dan harus mencapai tujuan utama organisasi 

tersebut. Kedudukan adalah posisi yang menjadikan seorang pemimpin 

dihormati orang lain, mendapat aneka kemudahan, atau memberikan rasa 

bangga kepada dirinya dan keluarganya. Hasil/capaian dari organisasi adalah 

pencapaian dan kinerja (results, performance) yang untuknya pemimpin ini 

direkrut dan dibayar oleh organisasi (Budijanto, 2021).  

Sasaran akhir dari hubungan kepemimpinan dengan manajemen adalah 

terciptanya efisiensi dan efektivitas kerja, sehingga keuntungan dalam suatu 

organisasi itu menjadi lebih besar dan berhasil (Junaedi dan Waruwu, 2016). 

Compassion Indonesia adalah organisasi non-profit yang berfokus pada 

pengembangan anak-anak secara holistik berkomitmen untuk terus 

mempertahankan kinerja karyawannya. Selain itu, organisasi non-profit seperti 

Compassion Indonesia memiliki karakteristik unik, seperti fokus pada nilai-nilai 

kemanusiaan dan berorientasi sosial, sehingga membutuhkan pendekatan 

khusus dalam manajemen sumber daya manusia. 

Beberapa studi menunjukkan pentingnya servant leadership dalam 

membangun hubungan interpersonal yang harmonis (Greenleaf, 2002). Tugas 

pemimpin adalah memberikan inspirasi, memperlengkapi, memobilisasi, 
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menyemangati, mengarahkan, dan mengupayakan kolaburasi sehingga orang-

orang yang dipimpinnya memiliki kinerja tim yang efektif (Budijanto, 2021). 

Selain itu, fasilitas kerja yang memadai memengaruhi kenyamanan dan 

produktivitas karyawan (Robbins & Judge, 2022). Budaya organisasi yang 

inklusif dan kolaburatif juga terbukti meningkatkan motivasi dan kinerja 

karyawan (Schein, 2021). Namun, penelitian ini menggabungkan ketiga 

variabel tersebut untuk memberikan pandangan yang lebih holistik. Adapun 

landasan teori yang mendukung sebagai berikut: 

1. Servant Leadership. 

Teori ini menekankan pentingnya kepemimpinan yang melayani 

kebutuhan karyawan, dengan fokus pada empati, mendengarkan, 

dan pemberdayaan (Greenleaf, 2002).  

2. Fasilitas Kerja 

Fasilitas kerja merupakan aspek fisik dan non-fisik yang menunjang 

kenyamanan karyawan, seperti ruang kerja, teknologi, dan dukungan 

manajerial (Robbins, 2022) 

3. Budaya Organisasi 

Menurut Schein (2021), budaya organisasi mencerminkan nilai, 

norma, dan praktik yang dianut bersama dalam organisasi. Budaya 

ini berpengaruh signifikan terhadap perilaku dan kinerja karyawan. 

 

 

2.  Metode 

 

Kerangka konsep penelitian ini menggambarkan pengaruh servant 

leadership, fasilitas, dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan ini 

menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis 

menggunakan regresi berganda untuk melihat pengaruh ketiga variable 

independen (X) servant leadership, fasilitas dan budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan sebagai varibel dependen (Y). Validitas dan reliabilitas 

instrumen diuji dengan metode Cronbach’s Alpha (α) dengan bantuan program 

SPSS. Data dikumpulkan melalui kuesioner 75 karyawan Compassion 

Indonesia. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui prosedur 

distribusi kuesioner melalui platform online atau langsung kepada responden 

dan pengisian kuesioner dilakukan secara anonym untuk mengurangi bias. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa servant leadership atau 

kepemimpinan yang melayani berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (p<0,05), di mana gaya kepemimpinan yang melayani meningkatkan 

rasa memiliki dan komitmen karyawan. Servant Leadership memegang peran 

strategis dalam membangun hubungan kepercayaan antara pemimpin dan 

karyawan. Pemimpin yang melayani memprioritaskan kebutuhan karyawan dan 

membantu mereka berkembang secara pribadi maupun profesional, yang pada 

akhirnya meningkatkan kinerja karyawan.  

Buku yang ditulis oleh Budijanto (2021) menyatakan bahwa apabila 

seorang pemimpin berhasil membangun tim berkinerja tinggi di mana semua 

anggotanya berkomitmen untuk bekerja sama, dampaknya akan jauh lebih 

maksimal. Pemimpin adalah investor yang strategis. Pemimpin yang baik akan 

selalu berupaya mengenali mimpi, potensi, kekuatan, karunia, dan rancangan 

hidup orang-orang yang dipimpinnya. Pemimpin sadar bahwa pada akhirnya, 

merekalah yang akan mewujudkan visi dan misi organisasi.  

Penelitian oleh Eslamdoust & Mahmoudinazlou (2023) menunjukkan 

bahwa pemimpin yang melayani harus dapat menyediakan lingkungan yang 

aman dan mendukung staf mereka yang mendorong mereka untuk mengambil 

risiko, mengusulkan ide-ide kreatif, baru dan inovatif, dan menerapkan ide-ide 

tersebut di lingkungan kerja mereka. Pendekatan ini berlaku terutama dalam 

organisasi berbasis nilai seperti organisasi non profit. Peran pemimpin dalam 

menciptakan sistem kinerja yang dapat membangkitkan semangat dan 

motivasi karyawan untuk memiliki loyalitas terhadap tugas dan tanggungjawab 

yang diberikan kepadanya (Manurung & Komalasari, 2022).  

Tujuan dari kepemimpinan adalah untuk mengoordinasikan aktivitas-

aktivitas menggunakan sumber daya yang ada dalam organisasi atau 

kelompok, dengan fokus pada pencapaian tujuan bersama (shared goals). 

Seluruh proses ini dibangun atas dasar hubungan antara pemimpin dan 

anggota kelompoknya, yang didasarkan pada ketaatan dan kepatuhan anggota 

kelompok kepada pemimpin mereka (Purwanto, 2020).  

Fasilitas kerja yang memadai juga ditemukan memiliki korelasi positif 

yang kuat terhadap kinerja (r = 0,7), karena mendukung efisiensi dan 

kenyamanan kerja. Fasilitas kerja yang baik menjadi fondasi bagi karyawan 

untuk melaksanakan tugas dengan optimal. Dalam organisasi non profit, 
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terkadang kendala anggaran sering menjadi penghambat. Namun, pemimpin 

yang responsif terhadap kebutuhan karyawan dapat memprioritaskan 

pengadaan fasilitas yang mendukung kenyamanan kerja. Dalam pekerjaan 

antara pimpinan dan bawahan saling mendukung, saling membantu 

memecahkan masalah yang dihadapi organisasi (Komalasari, 2022). 

Ketersediaan fasilitas seperti perangkat teknologi tidak hanya 

meningkatkan produktivitas tetapi juga menciptakan kinerja yang kondusif 

karyawan. Budaya organisasi berkontribusi besar dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan melalui penguatan clear vision, core values/nilai-nilai kolektif 

yang menciptakan ownership, kerjasama tim dan engagement/komitmen 

karyawan yang kuat.  Budaya organisasi yang baik menjadi pilar keberhasilan 

organisasi non-profit sehingga berdampak positif terhadap kinerja karyawan. 

Temuan ini mendukung teori bahwa kombinasi ketiga variabel ini yaitu 

servant leadership, fasilitas, dan budaya organisasi merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan kinerja karyawan. Budijanto (2021) menegaskan bahwa 

kultur/budaya organisasi selalu muncul dari pucuk pimpinan organisasi. Oleh 

karena itu, pemimpin harus jadi yang terdepan dalam mencontohkan sikap 

ingin berubah, belajar hal baru, berinovasi, rajin dan cekatan.  

Membangun budaya organisasi yang demikian tidak bisa sambil lalu, 

pemimpin harus menjadikan ini sebagai salah satu prioritas utamanya, 

dikerjakan sepenuh hati (intentional), menjadi contoh dalam menghidupi nilai-

nilai organisasi yang dianut berapa pun harganya dan secara konsisten, serta 

memberi ruang bagi semua anggota komunitas organisasi untuk memberikan 

kontribusi mereka dalam memperkuat dan menyehatkan organisasi yang 

dipimpinnya.  

Hal ini sejalan dengan pernyataan Junaedi dan Waruwu (2016) bahwa 

seorang pemimpin membutuhkan waktu, kesabaran, dan pengalaman yang 

memadai untuk membangun anggotanya. Penelitian ini juga memperkuat 

argumen bahwa organisasi non-profit membutuhkan pendekatan manajerial 

yang lebih holistik untuk mengakomodir kebutuhan karyawannya dan 

peningkatan kinerja karyawan. Fungsi manajemen dalam organisasi non-profit 

perlu mengetahui model peningkatan kerja dan mengelola segala sumber daya, 

memastikan terciptanya efisiensi dan efektivitas kinerja karyawan. 
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4. Simpulan 

Penelitian ini memberikan bukti bahwa tiga variabel (regresi berganda) 

memberi pengaruh terhadap kinerja karyawan. Sinergi antara servant 

leadership, fasilitas yang memadai, dan budaya organisasi yang kuat dapat 

berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Organisasi non-

profit dapat meningkatkan efektivitas kinerja karyawannya dan mencapai 

tujuan organisasi dengan pendekatan strategis melalui tiga variabel yang 

terintegrasi. 

Pemimpin/manajemen organisasi disarankan untuk tetap konsisten 

memperkuat gaya kepemimpinan yang berorientasi pada pelayanan, 

meningkatkan fasilitas yang memadai, dan mempertahankan budaya 

organisasi yang inklusif. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi pengaruh 

mediasi dari variable lain, seperti kepuasan kerja, loyalitas, performa dan 

motivasi kerja. 
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